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ABSTRAK 

 

Febri Rahmat Basuki :Pengaruh Minat Belajar, Motivasi Belajar, Dan Kemandirian Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MIPA 2 Di Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 3 Nganjuk, Skripsi, Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UN PGRI 

Kediri, 2018. 

 

Kata Kunci : Minat, Motivasi, Kemandirian, Hasil Belajar.  

 

       Penelitian ini di latarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pengaruh minat belajar, motivasi belajar, dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas x MIPA 2 di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Nganjuk.     

Permasalahan penelitian ini (1)  Bagaimana pengaruh Minat belajar matematika siswa kelas X 

MIPA 2 Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Nganjuk ? (2)Bagaimana pengaruh Moivasi 

belajar matematika siswa kelas X MIPA 2 Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Nganjuk? 

(3)Bagaimana pengaruh Kemandirian belajar matematika siswa kelas X MIPA 2 Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 3 Nganjuk? (4)Bagaimana Pengaruh Minat Belajar, Motivasi Belajar, 

Dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MIPA 2 Di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Nganjuk? 

       Penelitian ini menggunakan Pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampel jenuh dengan jumlah responden 40 orang. Teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik, 

uji analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (R
2
), dan uji hipotesis. 

       Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa : terdapat pengaruh  signifikan secara 

parsial antara Minat Belajar, Motivasi Belajar, Dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil 

Belajar dan Pengaruh secara Simultan Minat Belajar, Motivasi Belajar, Dan Kemandirian 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MIPA 2 Di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 3 Nganjuk?. 

 

KATA KUNCI: Minat, Motivasi,Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar. 
 

I. LATAR BELAKANG 

Kegiatan pendidikan yang 

terlaksana melalui hubungan atau 

interaksi pendidikan antara peserta 

didik dan pendidik, merupakan 

peristiwa dan sekaligus upaya yang 

istimewa dan unik. Istimewa karena 

dengan pendidikan itulah individu-

individu manusia dipersiapkan 

untuk menjalani kehidupannya, dan 
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diarahakan serta dimungkinkan 

untuk mencapai tujuan 

kehidupannya. Upaya pendidikan 

diwujudkan melalui digerakkannya 

oleh pendidik energi pembelajaran 

dengan muatan materi 

pembelajaran menjadi proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran 

yang dikehendaki adalah pelayanan 

unggul terhadap peserta didik untuk 

mencapai optimasi perkembangan 

mereka. Pelayanan unggul 

demikian itu dilandaskan pada 

pendekatan dan konstruk yang 

tepat, meliputi berbagai komponen 

yang jelas, sistematik, dinamis, 

efektif. Kewibawaan sebagai dua 

pilar dasar proses pembelajaran 

dijabarkan dan diaplikasikan dalam 

wujud perencanaan serta 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

yang menjamin terintegrasikannya 

berbagai komponen yang 

dimaksudkan itu.  

Menurut Sardiman (2010: 20) 

belajar merupakan proses untuk 

perubahan tingkah lau atau 

penampilan, dengan serangkaian 

kegiatan misalnya, dengan 

membaca, mengamati, 

mendengarkan, meniru dan lain 

sebagainya.Maka, belajar itu juga 

akan lebih baik kalau subjek belajar 

itu melakukannya. Dalam 

pengertian luas, belajar dapat 

diartikan sebagai psiko-fisik 

menuju perkembangan pribadi 

seutuhnya. Kemudian dalam arti 

sempit, belajar dapat disimpulkan 

sebagai usaha penguasaan materi 

ilmu pengetahuan yang merupakan 

sebagian kegiatan menuju 

terbentuknya kepribadian 

seutuhnya. 

Menurut Sardiman (2010), tujuan 

belajar sebagai berikut:  

1. Untukmendapatkanpengetahuan 

Dalam hal ini ditandai dengan 

kemampuan berpikir. Pemilikan 

pengetahuan dan kemampuan 

berpikir itu yang tidak dapat 

dipisahkan. 

2. Untuk memahami penanaman 

konsep dan keterampilan. 

Pemahaman konsep juga 

memerlukan suatu 

keterampilan, baik keterampilan 

yang bersifat jasmani maupun 

rohani. 

3. Pembentukan sikap  

Dalam menumbuhkan sikap 

mental, perilaku dan pribadi 

anak didik, guru harus lebih 

bijak dan hati-hati dalam 

pendekatannya. Untuk itu 

dibutuhkan kecakapan dalam 

mengarahkan motivasi dan 

berpikir dengan tidak lupa 
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menggunakan pribadi guru itu 

sendiri sebagai contoh.  

Sehingga penulis dapat 

menyimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu perubahan tingkah 

laku yang terjadi sebagai hasil 

pengalaman individu dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya  

Menurut Muhibin (2005: 144), 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar siswa dapat dibedakan 

menjadi tiga macam, yaitu:   

1. Faktor internal (faktor dari 

dalam siswa), yaitu keadaan 

jasmani dan rohani siswa. 

Faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa meliputi dua aspek, 

yaitu: 

a. Aspek fisiologis (yang 

bersifat jasmaniah) yaitu 

makanan, minuman, pola 

tidul, dan lain-lain. 

b. Aspek psikologis (yang 

bersifat rohaniah) yaitu 

tingkat kecerdasan siswa, 

sikap siswa, bakat siswa, 

minat siswa, dan motivasi 

siswa. 

2. Faktor eksternal (faktor dari 

luar siswa), yaitu: 

a. Lingkungan sosial sekolah 

seperti para guru dan teman-

teman sekelas dapat 

mempengaruhi semangat 

belajar seorang siswa. 

Selanjutnya yang termasuk 

lingkungan siswa adalah 

masyarakat sekitar 

perkampungan siswa 

tersebut.  

b. Lingkungan nonsosial 

adalah gedung sekolah dan 

letaknya, rumah tempat 

tinggal keluarga siswa dan 

letaknya, alat-alat belajar 

dan waktu belajar yang 

digunakan siswa. 

Di samping faktor-faktor internal 

dan eksternal siswasebagaimana 

yang telah dipaparkan di atas, 

faktor pendekatan belajar juga 

berpengaruh terhadap taraf 

keberhasilan proses belajar siswa 

tersebut. Sehingga penulis dapat 

menyimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar siswa 

dapat mempengaruhi keberhasilan 

proses belajar siswa tersebut.  

Menurut Slameto (2003 : 180) 

menyatakan bahwa minat adalah 

satu rasa lebih suka dan rasa 

keterikatan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Dari hal tersebut apabila siswa 

menggemari sebuah pelajaran maka 

otomatis siswa tersebut akan 

dengan semangatnya mempelajari 

setiap dari materi yang ada. Dari 

hal tersebut maka siswa akan 

mengerti dan faham ketika 
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mengerjakan sebuah soal. Sehingga 

hasil belajar siswa akan baik. 

Menurut Hamzah(2011: 23) hakikat 

motivasi belajar adalah dorongan 

internal dan eksternal pada siswa-

siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah 

laku, pada umumnya dengan 

beberapa indikator atau unsur 

yangmendukung.Motivasi siswa 

juga berperan penting. Contohnya 

saja seorang siswa diberi dukungan 

oleh orang tua dalam belajar 

sehingga siswa tersebut termotivasi 

sehingga dia belajar dengan giat 

maka dia akan berusaha untuk 

mendapatkan hasil belajar yang 

bagus. 

Menurut Slameto (2010) 

kemandirian belajar adalah belajar 

yang dilakukan dengan sedikit atau 

sama sekali tanpa bantuan dari 

pihak luar.Kemandirian siswa 

penting dari kebiasaan siswa yang 

belajar mandiri tanpa diperintah, 

mengerjakan soal dengan mandiri 

tidak menyontek teman saat ujian. 

Maka siswa tersebut pasti akan 

berdapak pada nilai hasil belajar 

yang bagus. 

Berdasarkan uraian diatas maka 

penulis mengadakan penelitian dengan 

judul Pengaruh Minat Belajar, 

Motivasi Belajar, dan Kemandirian 

Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas X-MIPA 2 di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 

Nganjuk. 

II. METODE PENELITIAN 

Teknik penelitian ini menggunakan 

explanation research yang 

membuktikan hubungan kausal 

antara variabel bebas (independent 

variable) dan variabel terikat 

(dependent variable). Menurut 

sugiyono (2010:56), mengungkapkan 

“hubungan kausal adalah hubungan 

yang bersifat sebab akibat”. Untuk 

mengetahui Pengaruh Minat, 

Motivasi dan Kemandirian Belajar 

terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas X MIPA 2 Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 3 Nganjuk. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 Berikut adalah hasil uji 

grafikhistogram dan normal 

probability plot yang ditunjukan 

oleh gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Output SPSS 

Gambar 1 

Uji Normalitas Grafik normal 

probability plot 
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 Dari analisis grafik pada 

gambar 1 di atas dapat dilihat 

bahwa data menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti 

arahgaris diagonal menunjukkan 

pola distribusi normal, maka 

dapat disimpulkan model regresi 

dalam penelitian ini telah 

memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinieritas 

Tabel 1 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 Berdasarkan aturan VIF 

(Variance Inflation Factor) dan 

Tolerence, maka apabila nilai VIF 

lebih kecil dari 10 atau tolerence 

lebih besar dari 0,10 maka 

dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 3 

Grafik Scatterplot 

 

 Berdasarkan gambar 3, di 

atas menunjukkan bahwa hasil 

grafik scatterplot terlihat bahwa 

titik-titik menyebar secara acak 

serta tidak menunjukkan pola 

tertentu, tersebar baik diatas 

maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Tabel 2 

Hasil Uji Autokorelasi 

        Sumber : Output SPSS 

 Dari hasil uji 

autokorelasi dengan Durbin-

Watson dengan menggunakan 

SPSS 23 maka diperoleh nilai 

DW sebesar 1,959. Menurut 

Ghozali (2013:111), “dengan 

melihat Durbin-Watson (DW test) 

dengan ketentuan dU < d < 4 - 

dU, jika nilai d antara dU dan 4 - 

dU berarti bebas dari 

Variabel Nilai 

VIF 

Keterangan  

Minat 

Belajar 

3.193 Bebas 

Multikolinearitas  

Motivasi 

Belajar 

3.611 Bebas 

Multikolinearitas 

Kemandirian 

Belajar 

4.325 Bebas 

Multikolinearitas 

Model Summary
b
 

Mo

del 
R 

R 

Squar

e 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .838
a
 .702 .677 2.285 1.959 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 
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autokorelasi”. Berdasarkan tabel 

di atas nilai d = 1,959 lebih besar 

dari nilai dU = 1,7364 dan kurang 

dari 4 - 1,6589 (4-du) = 2,341 

atau 1,6589<1,816< 2,341. 

Dengan demikian model regresi 

tersebut sudah bebas dari masalah 

autokorelasi. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

 Berikut merupakan hasil 

uji tdengan menggunakan SPSS 

yang disajikan dalam tabel 4.3. 

Tabel 3 

Hasil Uji t (Parsial) 

 

 

 

Sumber : Output SPSS 

a. Pengujian Hipotesis 1 

 H0 : β1 =0 : Minat Belajar 

(X1) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Hasil Belajar Matematika. 

Ha : β1≠ 0 : Minat Belajar (X1) 

secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Hasil Belajar 

Matematika. 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS dalam 

tabel 3 di peroleh nilai sig 

sebesar 0,027 nilai tersebut lebih 

kecil dari 0,05. Sehingga H0 

ditolak Ha di terima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa Minat 

Belajar Matematikasecara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Hasil Belajar 

Matematika. 

b. Pengujian Hipotesis 2 

H0 : β2 = 0 : Motivasi Belajar (X2) 

secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Hasil Belajar. 

Ha : β2 ≠ 0 : Motivasi Belajar 

(X2) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Hasil Belajar. 

Berdasarkanhasil perhitungan 

pada SPSS dalam tabel 3 

diperoleh nilai sig sebesar 0,01 

nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05. Sehingga H0 ditolak  Ha 

diterima. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa Motivasi Belajar secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Hasil Belajar. 

c. Pengujian Hipotesis 3 

 H0 : β3 = 0 : Kemandirian 

Belajar(X3) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Hasil Belajar. 

Ha : β3 ≠ 0 : Kemandirian Belajar 

(X3) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Hasil Belajar. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS dalam tabel 3 

diperoleh nilai sig sebesar 0,04 

nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. 
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Sehingga hipotesis H0 ditolak Ha 

diterima. Jadi dapat disumpulkan 

bahwa Kemandirian Belajarsecara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Hasil Belajar. 

2. Uji Statistik F (Simultan) 

Berikut merupakan hasil uji 

fdengan menggunakan SPP yang 

disajikan dalam tabel 4 

Tabel 4 

Hasil Uji F (Simultan) 

 

 

 

Sumber : Output SPSS 

      Berdasarkan hasil 

perhitungan uji F di atas 

menunjukkan nilai sig sebesar 

0,000. Nilai tersebut berada 

diabawah 0,05, sehingga 

hipotesis yang diambil yaitu H0 

ditolak dan Ha diterima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa 

variabel Minat Belajar, Motivasi 

Belajar, Kemandirian Belajar 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Hasil 

Belajar. 

IV. PENUTUP 

 KESIMPULAN 

Darianalisis dan pembahasan  yang 

telah dijelaskan di bab sebelumnya 

maka dapat disimpulkan: 

1. Minat Belajarsecara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadapHasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas X MIPA 2 Di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

3 Nganjuk. 

2. Motivasi Belajar secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadapHasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas X MIPA 2 Di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

3 Nganjuk. 

3. Kemandirian Belajarsecara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadapHasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas X MIPA 2 Di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

3 Nganjuk. 

4. Minat Belajar, Motivasi Belajar, 

Kemandirian Belajar secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadapHasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas X MIPA 2 Di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

3 Nganjuk. 
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